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Bank Sumsel Babel adalah salah satu bank daerah di Indonesia yang 

berdomisili di daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Bank Sumsel Babel 

memiliki tiga produk, yaitu produk dana, pembiayaan dan produk jasa. Produk 

pembiayaan sendiri terbagi menjadi dua yaitu kredit  usaha rakyat dan kredit 

serbaguna. Kredit serbaguna adalah kredit konsumtif yang ditujukan kepada 

masyarakat berpenghasilan tetap yang berdomisili di Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung dimana gajinya dibayarkan melalui Bank Sumsel Babel.  Kredit serbaguna 

ditujukan kepada Aparatur sipil negara seperti Pegawai negeri sipil, Calon pegawai 

negeri sipil, Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja dan pensiunan. Kredit 

serbaguna juga ditujukan kepada karyawan swasta yang menjalin Kerjasama 

dengan Bank Sumsel Babel.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan proses pengajuan kredit 

Serbaguna di wilayah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung dan menguraikan 

sistem pengajuan kredit seperti kebijakan, fungsi, terkait, catatan dan dokumen 

yang diperlukan sebagai persyaratan yang harus dipenuhi, bagan alir, dan 

pengendalian internal pengajuan kredit serbaguna Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Belimbing, maka sistem akuntansi pengajuankredit serbaguna pada Bank 

Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing dikaji melalui metode PKL, seperti 

observasi langsung, wawancara, studi Pustaka dan dokumentasi.  

Bank Sumsel Babel melibatkan fungsi terkait diantaranya Nasabah, 

bendahara instansi, marketing officer, admin kredit dan pimpinan cabang pembantu. 

Dokumen yang digunakan antara lain berjumlah 24 dokumen. Catatan akuntansi 

yang digunakan adalah pemindahbukuan rekening pinjaman. Prosedur-prosedur 

terkait adalah prosedur pemasaran, pengajuan dan pencairan. Terdapat lima unsur 

pengendalian di Bank Sumsel Babel Cabang Pembantu Belimbing antara lain 

lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, penaksiran resiko, informasi dan 

komunikasi, pemantauan seperti yang dilakukan supervisi yang efektif oleh kantor 

pusat ke kantor cabang dan adanya audit internal yang dilakukan Bank Sumsel 

Babel. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan melihat secara 

langsung proses pengajuan kredit serbaguna pada Bank Sumsel Babel Cabang 

Pembantu Belimbing adalah sebaiknya dokumen sebaiknya diletakan di brankas 

agar aman dari risiko kebakaran. Selain itu sebaiknya untuk ruang pertemuan 

dilakukan pembatasan akses baik terhadap karyawan maupun tamu selama gudang 

arsip dalam proses pembangunan, agar meminimalisir terjadinya kehilangan.  
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